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Abstrak — Kedai Sudut Mampir merupakan salah satu
UMKM di bidang kopi yang menghadapi permasalahan
ergonomis saat proses pengantaran minuman. Alat bantu yang
berupa nampan eksisting memiliki ukuran yang kecil, dan
memiliki material yang licin, sehingga alat bantu yang
digunakan tidak ergonomis yang mengakibatkan
ketidaknyamanan bagi pegawai dan dapat membuat pegawai
cedera. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat bantu
pengantar minuman yang ergonomis dengan pendekatan
metode Ergonomic Function Deployment (EFD). Pengumpulan
data dilakukan dengan beberapa metode seperti observasi,
wawancara, kuesioner NBM, dan analisis REBA. Hasil dari
metode EFD berdasarkan data yang telah didapatkan
digunakan dalam pembuatan House of Ergonomic untuk
menghasilkan desain produk yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Produk usulan menggunakan material polypropylene
berdimensi 370 x 250 x 70 mm, dilengkapi pegangan ergonomis
dan lubang penyangga gelas. Validasi dilakukan dengan
menggunakan software Jack 8.2 menunjukan penurunan skor
REBA dari 6 (risiko sedang) menjadi 3 (risiko rendah),
menandakan bahwa perancangan alat bantu usulan lebih
nyaman, aman dan lebih ergonomis.

Kata kunci— ergonomis, alat bantu, Ergonomic Function
Deployment, REBA, NBM

L. PENDAHULUAN

Kopi saat ini sudah menjadi gaya hidup terutama bagi
kalangan milenial, permintaan kopi yang semakin tinggi
dapat dilihat dari pertumbuhan kafe/kedai kopi yang
bertumbuh semakin pesat. Menurut Speciality Colffee
Association of Indonesia (SCAI), pertumbuhan usaha kedai
kopi tahun 2025 mencapai 10%. Pangsa pasar kedai kopi di
Indonesia mencapai USD 2,1 miliar.

Cirebon merupakan salah satu daerah yang memiliki
pertumbuhan kedai kopi yang sangat pesat hampir setiap
jalan di Cirebon terdapat kedai kopi. Namun tentunya itu
menjadi sorotan bagi Dinas Kepemudaan Olahraga,
Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Cirebon. Menurut Kabid
Pariwisata sekaligus Plt. Kabid Kepemudaan Olahraga,
Wandi Sofyan mengungkapkan, Kota Cirebon memiliki
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sekitar 300 lebih kedai kopi/kafe. Namun yang terdata dan
memiliki izin usaha kepariwisataan hanya sekitar 150 kedai
kopi.

Untuk mengantarkan kopi kepada pelanggan, tentu saja
pelayan perlu menggunakan nampan untuk membantu
pengantaran kopi. Tidak semua nampan dapat digunakan
dengan nyaman serta aman. Terkadang pelayan tidak sengaja
menjatuhkan minuman yang sedang diantarkan ke pelanggan.
Penyebabnya bisa karena terkilir, nampan yang digunakan
licin dan lain sebagainya.

"GAMBAR 1
Kedai Sudut Mampir

Kedai Sudut Mampir merupakan salah satu usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam usaha
minuman kopi dan makanan yang berdiri sejak tahun 2020.
Kedai Sudut Mampir menjual berbagai macam minuman
kopi dan non kopi. Dikarenakan alat bantu yang kurang
ergonomis, pegawai sudut mampir mengalami kesulitan
disaat ingin mengantar minuman kepada pelanggan. Dalam
waktu satu minggu dapat terjadi 3-4 kali minuman terjatuh
disebabkan oleh nampan yang kurang nyaman saat digunakan
karena nampan tersebut kecil dan licin. Kerugian yang
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disebabkan oleh minuman yang jatuh ialah berupa waktu dan
uang. Kerugian waktu karena pembeli harus menunggu lebih
lama lagi sehingga dapat membuat pelanggan merasa kesal,
sedangkan kerugian uang dapat dikisarkan Rp 25.000 — Rp
50.000 dalam satu minggu.

Pegawai kedai sering mengeluhkan rasa sakit pada
anggota tubunya dikarenakan pada saat mengantar minuman,
alat bantu yang digunakan tidak nyaman ketika digunakan
sehingga pada saat pegawai ingin mengantarkan minuman
kepada pelanggan, pegawai terkadang memegang alat bantu
dengan posisi yang salah. Kedai Sudut Mampir
membutuhkan perancangan alat bantu pengantar minuman
agar pegawai dapat bekerja lebih baik dan dapat membuat
pekerjaanya menjadi lebih nyaman saat mengantar minuman.

Pada saat penulis melakukan observasi langsung dapat
dilihat pada saat mengantarkan minuman kepada pelanggan
kedai sudut mampir, tiga hal ini belum terlalu diterapkan,
dikarenakan belum ada peraturan khusus yang mengharuskan
pelayan mengantar minuman dengan suatu alat, hanya yang
terpenting hati-hati. Sehingga ketika pegawai mengantarkan
minuman menggunakan alat bantu berupa nampan, pegawai
belum terbiasa. Pegawai merasa kurang nyaman pada saat
menggunakan nampan karena nampan memiliki pegangan
yang kurang ergonomis, bahan nampan yang licin sehingga
sering kali membuat minuman yang ingin diantarkan ke
pelanggan terjatuh dan tumpah. Diperlukan alat bantu yang
lebih ergonomis untuk mengantar minuman kepada
pelanggan agar pegawai dapat lebih mudah dalam membawa
beberapa gelas minuman.

Pada perancangan alat bantu pengantar minuman,
penulis menggunakan metode Ergonomic  Function
Deployment karena metode tersebut berfokus melakukan
pengembangan suatu produk berdasarkan keinginan dan
permasalahan pengguna. Produk ini sangat berkaitan dengan
penggunanya yaitu pegawai kedai itu untuk mengantarkan
minuman kepada pelanggan. Dengan menggunakan metode
ini diharapkan dapat membuat pegawai menjadi lebih
nyaman saat mengatarkan minuman sehingga membuat
pekerjaan menjadi lebih efisien dan ergonomis.

GAMBAR 2
Alat Bantu Eksisting

Untuk dapat mengetahui permasalahan yang telah
dibahas mengenai proses mengantar minuman kepada
pelanggan maka dilakukan analisis menggunakan fishbone.

GAMBAR 3
Fishbone

Berdasarkan fishbone yang telah dibuat, dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa sebab akibat yang terjadi selama
proses pengantaran minuman yang disebabkan oleh nampan
yang kurang ergonomis. Pada faktor material yaitu material
yang digunakan licin dan material memiliki beban yang berat
Pada faktor method yaitu prosedur membawa nampan salah.
Pada faktor man yaitu pegawai tidak nyaman saat memegang
nampan, dan posisi membawa nampan salah. Pada faktor
machine nampan tidak memiliki pegangan dan ukuran
nampan yang kecil.

I1. KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Produk

Karl T. Ulrich (2026) menyatakan bahwa produk adalah
serangkaian kegiatan yang dimulai dengan persepsi peluang
pasar dan berakhir pada produksi, penjualan, dan pengiriman
suatu produk. Akhir dari proses pengembangan produk
adalah peluncuran produk, pada saat produk tersedia untuk
dibeli di pasar.

B. Ergonomi

Ergonomi berasal dari kata Yunani ergon (kerja) dan
nomos (aturan), secara keseluruhan ergonomi berarti aturan
yang berkaitan dengan kerja. Ergonomi adalah ilmu tentang
manusia dalam usaha untuk meningkatkan kenyamanan di
lingkungan kerja.

C. Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Musculoskeletal ~ Disorders (MSDSs) merupakan
gangguan pada otot, tendon, dan syaraf yang disebabkan
karena sering menggunakan tenaga yang besar, postur yang
tidak benar. Musculoskeletal Disorders memberikan dampak
kepada para pekerja dan juga pihak manajemen perusahaan
karena dapat menyebabkan menurunnya produktivitas dan
kualitas kerja pekerja.

D. Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Rapid Entire Body Assesment (REBA) adalah metode
penilaian ergonomi yang dikembangkan untuk mengevaluasi
postur tubuh pekerja secara cepat dan menyeluruh, terutama
dalam konteks risiko cedera muskuloskeletal. REBA menilai
postur tubuh bagian atas (lengan, leher, punggung) dan
bawah, serta mempertimbangkan beban kerja dan aktivitas
yang dilakukan.

E. Ergonomic Function Deployment

Ergonomic  Function Deploymnet adalah metode
sistematis untuk menghubungkan antara kebutuhan ergonomi
pengguna dengan karakteristik teknis produk menggunakan



pendekatan House of Quality yang terdapat pada metode
QFD sebagai kerangka.

I11. METODE
A. Sistematika Perancangan
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GAMBAR 4
Sistematika Perancangan

B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pengumpulan dari data
yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengujian
pengumpulan data ini, peneliti mencoba untuk mengetahui
gambaran dalam penelitian ini. Pengumpulan data dapat
menampilkan data agar data tersebut dapat dipaparkan secara
baik dan diimplementasikan secara mudah. Pengumpulan data
yang dilakukan dibagi menjadi dua data yaitu Data Primer dan
Data Sekunder.

Berdasarkan dari data-data yang telah didapatkan, maka
data akan diolah untuk mendapatkan produk usulan yang lebih
baik dari produk eksisting.

TABEL 1
Pengumpulan Data
Kebutuhan Data Jenis Data Metode
Pengumpulan
Data
Postur Kerja Observasi
Pegawai
Nordic Body Map Data Primer Kuesioner
Need Statement Wawancara
Data Data Sekunder Studi Literatur
Antropomettri

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengambilan Data

Permasalahan ini disebabkan karena nampan yang
digunakan tidak sesuai sehingga membuat badan pegawai
menahan beban dengan posisi yang kurang baik sehingga
apabila berlangsung lama, maka pegawai akan merasa sakit
pada bagian tubuh tertentu dan merasa tidak nyaman. Hal
tersebut dapat membuat risiko Musculoskeletal Disorders
(MSDs). Karena ada kemungkinan tersebut, penulis
melakukan pengukuran terhadap postur pegawai dengan
menggunakan analisi Rapid Entire Body Assesment (REBA)
1. Postur Kerja Operator

GAMBAR 5
Posisi Pegawai
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REBA Employee Assessment Worksheet

A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores
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GAMBAR 6
Hasil REBA
Gambar 6 merupakan hasil REBA berdasarkan
pengukuran yang telah dilakukan dan telah dihitung. Gambar
6 merupakan postur pegawai pada saat mengantar minuman.
Analisis nilai REBA dilakukan menggunakan REBA
Employee Assesment Worksheet dan nilai REBA yang
diperoleh ialah 6 (enam). Nilai tersebut berarti memiliki
resiko yang sedang dan memerlukan tidakan lebih lanjut.

2. Nordic Body Map (NBM)

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dari skala 1-
4 dengan keterangan TS (Tidak Sakit), AS (Agak Sakit), S
(Sakit), SS (Sangat Sakit). Pegawai diminta untuk
memberikan penilaian terhadap bagian tubuh yang dirasa
sakit akibat proses pengantaran minuman. Dikumpulkan dua
data kuesioner dari pegawai dan didapatkan data berikut.

TABEL 3
Hasil Skoring

Skala Total Skor Tingkat Tindakan Perbaikan

Likert Individu Resiko

1 23-49 Eendah Belum diperlukan

2 30-70 Sedang Mungkin diperlukan

3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera

4 92-122 Sangat Sangat  diperlukan  tindakan
Tinggi secepatnya

Dari hasil skoring yang telah dilakukan, didapatkan hasil
skoring sebesar 58 untuk pegawai satu dan 72 untuk pegawai
dua. Berdadarkan tabel skoring NBM diatas, pegawai satu
masuk dalam tingkat resiko sedang sehingga tindakan
perbaikan yaitu mungkin diperlukan dan untuk pegawai dua
masuk dalam tingkat resiko tinggi sehingga diperlukan
tindakan segera.

3. Observasi
TABEL 4
Hasil Observasi

No Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan

1 Proses r gang alat bantu pengantar v Melihat bagaimana cara
minuman memegang alat bantu.

2 Proses pengantaran minuman v Melihat proses membawa
menggunakan alat bantu alat bantu kepada

pengunjung

L

Proses pemberian minuman dari alat v
bantu ke pembeli

Melihat proses meletakan
minuman dari alat bantu
kepada pelanggan

TABEL 2
Kuesioner NBM
Tingkat Keluhan
No Jenis Keluhan Pegawai 1 Pegawai 2
TS| AS| 8 [ 85 | TS| A8 8 | 88
1 |Sakit'kaku pada leher bagian atas 3 4
e . — 4. Wawancara
< |Sakit’kabu pada leher bagian bawah 2 3 TABEL 5
3 |Sakit pada bahu kiri 3 3 . .
[ Sakit pada babs kamn 3 3 Hasil Wawancara Pemilik
5 |Sakit pada lengan atas kiri 3 4 PERTANYAAN _ i i JAWABAN _
- l. Seberapa sering minuman terjatuh pada | Sering sekali terjatuh, dalam 1 minggu dapat 3-5
§ |Sakit pada pungzung 3 4 saat proses peng an berlangsung kali minuman jatuh.
7 |Sakit pada lenzan atzs kanan 3 4 2. Apa yang membuat minuman dapat Pegawai merasa alat bantu yang digunakan licin
- terjatuh pada saat proses pengantaran dan kesulitan dalam memegang alat bantu.
2 2
8 |Sakit pada pinzgang berlangsung
9 |Sakit pada bokong 1 1 3. Apakah pernah mengganti alat bantu Pernah, tetapi sama saja minuman tetap terjatuh.
10 |Sakit pada pantat 1 1 dengan yang lain
1 - - - 1 P 4. Apakah anda pernah mencoba Pernah, dan saya merasakan hal yang sama
Sakit pada sl kiri mengantar minuman kepada pelanggan | seperti pegawai saya.
2 |Sakit pada siku kanan 1 2 5. Apakah anda lebih senang mengantar Saya lebih senang langsung mengantar banyak
13 |gakit pada lenzan baweh kiri 2 3 minuman langsung banyak atau tidak tetapi karna takut terjatuh jadi sedikit-sedikit
- paca .en_ 2 haen 6. Apa yang anda inginkan dari alat bantu | Saya ingin alat bantu tersebut menjadi lebih
14 |Sakit pada lengan bawah kanan 2 3 tersebut agar pegawai lebih nyaman nyaman pada saat digunakan sehingga proses
15 | Sakit pada perzelanzan tangan kiri 4 4 pada saat menggunakannya pengantaran minuman menjadi lebih lancer dan
16 |Sakit pada perselanzan tangan kanan ] 3 minuman tidak jatuh lagi.
17 |Sakit pada tangan kil 3 4
18 |Sakit pada tanzan kanan 3 4
19 |8akit pada peha ki 2 2
20 |Sakit pada paha kanan 2 2

Berdasarkan Tabel 2 kuesioner diatas, pegawai ada yang
merasakan sangat sakit dan ada yang tidak sakit. Setelah
melakukan skoring berdasarkan kuesioner, selanjutnya
dilakukan skoring individu pegawai



TABEL 6 TABEL 9
Hasil Wawancara Pegawai Technical Response
PERTANVAAN __ ___JAWABAN i No Need Statement Technical Satuan
1. Seberapa sering minuman terjatuh pada | Dalam satu minggu bisa terdapat 3-4 kali
saal proses p an berlangsung minuman jatuh Response
2. Apa yang membuat minuman dapat Alat bantu yang digunakan kurang nyaman dan 1:1,0 : :
terjatuh pada saat proses pengantaran tidak ergonomis 1 Produk memlhkl JenlS Blnary
berlangsung daya tahan yang kuat Material
3. Apakah pernah mengganti alat bantu Sudah pernah ganti namun tetap saja alat bantu .
dengan yang lain yang digunakan tidak nyaman (USla
4. Apakah anda pernah merasakan sakit Pernah, karena alat bantu yang digunakan
pada area tubuh kurang ergonomis sehingga akibat beban dari prOduk)
minuman membuat badan saya terasa sakit. 2 Produk tidak licin Jenis Binary
5. Apakah anda lebih senang mengantar Saya lebih senang langsung mengantar banyak . .
minuman langsung banyak atau tidak karena dapat mempercepat kerjaan saya. saat dlgunakan Materlal
6. Apa yang anda inginkan dari alat bantu | Saya ingin alat bantu yang lebih ergonomis an
tersebut agar lebih nyaman pada saat yang memiliki pegangan disampingnya dan . y g
menggunakannya tidak licin saat digunakan. dlgunakan
Setelah melakukan observasi dan wawancara secara 3 Produk tidak terlalu Jenis Binary
langsung dengan pemilik dan pegawai kedai, selanjutya berat. Material
didapatkan Need Statement yang
TABEL 7 digunakan
Need Statement 4 Produk Jenis Binary
No Need Statement meng gunakan Material
1 | Produk memiliki pegangan yang nyaman material yang aman yang
2 | Produk dapat gangkut banyak mi 1 digunakan
3 | Produk tidak licin pada saat digunakan foodgmde
4 | Produk mudah di k o
T qenen 5 Produk memiliki Ukuran Skor
5 | Produk menggunakan material yang aman .
—_ pegangan yang teknis pada
6 | Produk memiliki daya tahan yang kuat REBA
7 | Produk mudah dibersihkan nyaman
8 | Produk tidak terlalu berat 6 Produk d Pan Al
- - - roduk dapat anjang Alat mm
. Setelah dlke‘Fahul neeg’ Statement daI:l proc.luk yang akan mengangkut banyak Bantu
dirancang, selanjutnya diperlukan spesifikasi dari produk minuman Lebar Alat
yang akan dirancang. Berikut merupakan spesifikasi dari alat Bantu
bantu yang akan dirancang. Tinggi Alat
B. Pengolahan Dat Dantu
. Fengolahan Data
1. Er ic F jon D
gonomic unction eplo‘yment . 7 Produk mudah Bentuk alat mm
Tahap pertama pada tahapan EFD ialah membuat digunakan bantu
customer atributes yang telah didapatkan dari wawancara dan sederhana
observasi dengan pegawai kedai. Berikut merupakan
customer atributes berdasarkan need statement yang telah ] Produk mudah Jonis Binary
didapatkan dan dikelompokan menjadi beberapa aspek dibersihkan Material
ergonomi yaitu efektif, aman, sehat, nyaman, efisien, dan yang
produktif. di
igunakan
TABEL 8 : : - : -
Customert Atributes Berikut penjelasan tabel 9 mengenai target spesifkasi
No Ergonomic Need Statement Description Code alat bantu usulan.
Aspect — : 1. Bentuk alat bantu sederhana
1 Efektif Produk memiliki Produk tidak mudah X1 .
daya uhan yang | rusak Desain alat bantu sederhana agar tetap mudah
uat
2 Aman Produk tidak licin | Produk tidak mudah | X2 dalam proses pengantaran.
saat digunakan jatuh . . .
Produk  tidak | Produk k| X3 2. REBA (Rapid Entire Body Analysis)
lalu b b bad ey . . .
ferlalu berat pvariera Nilai REBA yang telah didapatkan ialah 6 (enam)
3 o Frodi Dok T m— dimana skor tersebut memiliki risiko yang sedang
mengpialon | pengpmakan bahan dan mungkin diperlukan tindakan.
aman
4 Nyaman Produk memiliki Produk nyaman saat X5 3 NBM . .
pegangan  yang | digunakan Nilai NBM yang telah didapatkan berasal dari
nyaman . . . .
5 Efisien Produk dapat Produk bisa langsung X6 pegawal yal’lg telah mel’lngI kueSlOIleI'.
kut m banyak : . .
bk minuman | mimeman tanpa ot 4. Jenis Material (Usia Produk)
h .
e Alat bantu usulan menggunakan material yang kuat
sehingga produk tahan lama.
6 Produktivitas Produk mudah Produk mudah X7 . .
digunakan digunakan sesuai 5. Jenis Materlal (foodgrade)
fungs .
T Pk E Alat bantu teteap menggunakan material foodgrade
Aibersibian persiblan  apabila meskipun tidak bersentuhan langsung dengan

minuman.



6. Dimensi Alat Bantu
Dimensi alat bantu berdasarkan produk eksisting
yang telah ada.
Selanjutnya ialah menghitung tingkat kepuasan dan tingkat
kepentingan terhadap alat bantu eksisting.

TABEL 10
Kuesioner Kepuasan dan Kepentingan
Skor Kepuasan Kepentingan
1 Sangat Tidak Sangat Tidak
Puas Penting
2 Tidak Puas Tidak Penting
3 Puas Penting
4 Sangat Puas Sangat Penting

Kuesioner ini diisi oleh pegawai dan pemilik kedai.
Berikut merupakan hasil kuesioner yang telah diisi oleh
pegawai dan pemilik kedai.

TABEL 11
Kuesioner Pegawai

Pegawai Kedai

Variabel Kepuasan Kepentigan
1 2 3 4 1 2 3 4
Produk memiliki daya v v
tahan vang kuat
Produk tidak licin saat N v
digunakan
Produk tidak terlalu berat N v
Produk menggunakan | 4/ v

material yang aman

Produk memiliki | 4/ v

pegangan yang myaman

Produk dapat mengangkut N v
banyak minuman

Produk mudah digunakan v v

Produk mudah dibersihkan v v

TABEL 12
Kuesioner Pemilik Kedai
Pemilik Kedai
Variabel Kepuasan Kepentigan

1 2 3 4 1 2 3 4

Produk memiliki daya N v
tahan vang kuat

Produk tidak licin saat v v
digunakan

Produk tidak terlalu berat N Vv
Produk menggunakan |+ v

material vang aman

Produk memiliki | 4/ v

pegangan yang myaman

Produk dapat menganglut | o/ \.-"
banyak minuman

Produl mudsh digunalan N V

Produk mudah dibersihkan v v

Setelah mendapatkan tingkat kepuasan dan kepentingan
dari pegawai dan pemilik kedai, selanjutnya membuat klein
grid matrix.

TABEL 13
WAP Kepentingan dan WAP Kepuasan
No Kode WAP WAP
Atribut Eepuasan Kepentingan

1 V1 3 3

2 Vi 4 4

3 V3 2 3

4 V4 1 35

5 V3 1 35

6 v 15 3

7 V7 1 2

8 Ve 33 35

Dari WAP Kepuasan dan WAP Kepentingan yang
didapatkan, dicari rata-rata untuk menentukan titik X dan Y
yang akan digunakan.

TABEL 14
XdanY
X 2,125
b 3,1873

Jhted Average Performance (C

GAMBAR 7
Klein Grid Matrix

Dapat dilihat dari Klein Grid Matrix yang telah dibuat
bahwa V1, V3, V4, V5, V6 berada pada kategori expected,
V2 dan V8 berada pada kategori High Impact, dan V7 berada
pada kategori Low Impact.

Setelah membuat Klein  Grid  Matrix  tahap
selanjutnya ialah membuat Planning Matrix. Planning
Matrix merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menetapkan prioritas pengembangan fitur atau atribut produk
dengan melakukan perhitungan nilai Goal, Improvement
Ratio, Sales Point, Raw Weight, dan normalized raw weight




Planning Matrix.
Mo Need Statement
=]
g
= > = ] =
5| £ 2 3| 2| 7 %
2 £ g & )
= = 2 - = = E =
El 2| z| E| §| 2| 2| 7
S E| 2| TR | & B
gl z| & E| 7| 7| =
= = 5 = £
s E - B
] 3 =
:
2
1 Produk memiliki daya | EXP | 300 [ 3,00 | 200 | LOO |12 iG0 | 0.08
tahan vang kuat
2 Produk tidak licin saat | HIM | 400 [ 400 (400 | 1,00 |15 | 600 [ 013
digunakan
3 Produk tidak terlaluberat. | EXP | 200 | 3.00 | 250 125 |12 450 | 0.10
4 Produk menggunakan | EXP | 10D | 350 | 225 (225 | 1.2 D45 0.20
material yang aman
5 Produk memiliki EXP (1.0 | 350 | 235 | 225 (1.2 | 945 0.20
PCZANgAn yang myaman
6 Produk dapat | EXP 150 | 300 | 2325 | 150 (1.2 540 (012
menganghkut banyak
SELIELLINEAR
7 Produk mudah digunakan | LIM | 100 | 200 | 150 | 150 |1 300 | 0.06
B Produk mudah | HIM 350 | 350 | 350 | L0 |15 5.25 0.1l
dibersihkan
Total 46,65 | 1L.0D
Tahap selanjutnya ialah membuat Relationship of Need
Statement and Technical Response. Pada tahap ini ialah

menentukan hubungan antara need statement dan technical

response.

Terdapat tiga bobot dalam menentukan hubungan ini

yaitu kuat, sedang, dan lemah.

TABEL 16
Simbol Hubungan
Simbaol Milai Hubungan Keterangan
(blagk) 0 Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan
1 Lemah Mungkin ada hubungan
O 3 Sedang Hubungan Sedang
@ E] Kuat Hubungan sangat kuat
TABEL 17
Relationship of Need Statement and Technical
Response
o &
Metric g e B
E | 3 O A I
- S | E| &2 |8
& s = g S
z 2 g g #
“ g = -
Need Statement 1 2 3 4 7
Produk memiliki daya tahan
- ®
Prodhuk tidak ficin saat
digunakan ® o
Produk tidak terlali berat | () ® ol ol o
Produk menggunakan matetial
ang OO
Produk memiliki pegangan
Jong e °cle @
Produk dapat mengangkut
banyak mimman ® @ @
Produk mudah digunakan ®
Produk mudah dbersibken | (@) ® ®

Setelah melakukan identifikasi hubungan antara need
statement dan technical response selanjutnya melakukan
identifikasi hubungan antar fechnical rensponse. Terdapat 5
bobot dalam mengidentifikasi hubungan ini yaitu positif kuat,
positif sedang, tidak berpengaruh, negatif sedang, dan negatif

kuat.
TABEL 18
Simbol Hubungan
Simbal Hubungan Keteramgan
=) Positif Kuat Hubungan Positif yang kuat dan berbanding lurus
+ Positif Sedang Hubungan Positif yang sedang dan berbanding lurus
{blank}) Tidak Berpengaruh Tidak Berpengaruh
- MNegatif Sedang Hubungan negatif yang sedang dan berbanding terbalik
-} Megatif Kuat Hubungan negatif vang kuat dan berbanding terbalik
-+
+
+
+
+
(+ (+
B LTB LTB MIB | MTIB B B B
) g & .
> z 5 ] & 5
= . e 3 ] £ H
= ) ju =5 (V=] : o
| E | 2|2 |8 | % |&|¢&2
g = = B 5 g = pas
z = 8 = =3 5
2 = 3, 2 =l El
o E g = = =
£ & 1
] = &
1 2 3 4 5 6 7 8
GAMBAR 8

Hasil Identifikasi Hubungan




+
*
+
+ Minuman Menaruh Minuman
+
i © Minuman selesai
diantar
B | LB |18 | MB|MB| B b} T Wenguban gerakan
= Energi tangan menjadi energi
Metie & _ kinetik
S z
z R S I~ z |2
E s E| |z g
Flgg]e e GAMBAR 11
8 £ Dekomposisi Black box
Need Stament O T I R Function Option
Procuk memiiki daya ahan 1 2 3
1 y 500 [ 300 | 300 | 100 | 12 | 360 | 008
gkt © 1 | Produk membk: daya
sk tahan yang kuat
2 P’”’“;;;‘:;‘;:“ =at ® o 400 | 200 | 200 [ 100 | 15 | 600 | 013 yung
3 Brodc itk trbluberat | () ® O | O o2 |30 |20 ]|125| 12 |43 |0
Produk fan matesal ;5 I S :
1 o ”ﬁ:m mat @ | ® 100 350 | 225 [225 | 12 | 945 | 020 Polypropvien
2 | Produk tidak hein saat ]
s Produk memiiki pegangaa o | 225 | 235 | 12 s | oa
5 wgn}m!:« & [e) @ | @ 100 | 350 | 225 | 225 | 12 | 945 | 020 digunakan . . . |
6 P“’ﬂ“:g:{“ mengangkut ® | ©® | ® |10 |30 225|150 | 12 |54 |on I I
Profik mishdignan | @ 100|200 | 150 | 150 | 1 |30 | 006 . . .
¢ Prodik mudah dberstian | @) ® ® 350 | 350 | 350 | 100 | 15 | 525 | o1t Produk memliki lubang
sepert: lempat asr mancral
Sanan Binyy | Skor | Skor | Biary | Biary | mm | mm | om gelas |
3 | Produk tidak terlalu
—_—— s | o | BB | aw | e berat A
Raw Weight 243 207 | 210 | a4 | 270 | 138 | 138 [ 138 - V
Normalizd Raw Weight | 012 | 015 | 011 | 023 | 014 | 007 | 007 | 007
i Menggunakan bshan dasar | Menggunakan bahan
Raig R IR A N L L plastik dasar kayu
4 | Produk menggunakan
GAMBAR 9 material yang aman

House of Ergonomic

2. Perancangan Alat Bantu
A. Concept Generation

Concept Generation merupakan serangkaian proses
customer needs dan target specification yang dibuat ke dalam
beberapa konsep desain produk untuk menghasilkan
rancangan produk akhir (Ulrich dkk., 2020).

Pada concept generation terdapat 5 tahapan, langkah
pertama ialah menguraikan permasalahan secara keseluruhan
berdasarkan need statement. Selanjutnya uraian dari need
statement dibuatkan function diagram yang digambarkan
secara kompleks dalam bentuk black box. Tujuannya ialah
menggambarkan sistem atau proses tanpa memperhatikan
detail internalnya.

Minuman
=
]
5 Minuman yang
o selesai diantar
=
Energi
GAMBAR 10
Black box

Berdasarkan pada black box yang dibuat, diketahui
bahwa output yang di dapatkan ialah minuman selesai
diantar. Langkah selanjutnya ialah menguraikan black box
menjadi sub-komponen yang lebih kecil atau yang disebut
dekomposisi.

Polvpropvlen

w

Produk menubiki
pegangan yang nyaman

Produk memaliki pegangan

6 | Produk dapat

=
mengangkut banyak \ )
minuman I I

Produk memaliki lubang
schingga dapat langsung
membawa banyak mmuman

7 | Produk mudsh
digunakan 7 R

Datas Antropometn

8 | Produk mudah
dibersihkan

Bahun PP

TABEL 19
Morphology Chart
Berdasarkan morphology chart didapatkan 4 konsep
yang kemudian dilakukan kombinasi untuk mendapatkan
konsep baru.



TABEL20 No. Need Statement Selection Weight
Criteria
el EI|E eIl §1 3 | Produk tidak terlalu
£ &g is| ¢
FI - B £ 7 E Er berat
- EE £ B r ) - 3
Eg| 2R PR i = | - - 4 | Produk Keamanan 20%
Hemsep EE| I| Eff FE| id| E E menggunakan Material
A ! ! ' ! ! ! ! ' material yang aman
B 1 1 1 1 1 1 2 egeq o .
- | ; | ; . . : | 5 | Produk memiliki Fungsi Produk
3] 1 1 3 z 1 1 [ z pegangan yang
Telah didapatkan 4 konsep untuk dilakukan nyaman
. . 0,
perbandingan konsep mana yang akan digunakan dalam 6 | Prodk dapat 10%
membuat alat bantu usulan dalam penulisan ini. mengangk.ut
Selanjutnya ialah tahap concept selection yang berfungsi banyak minuman
untuk memilih konsep terbaik dari beberapa konsep yang ada. 7 P.roduk mudah Kemudahan
Pada tahap concept selection terdapat dua tahapan yaitu digunakan Pengguna
. . . 0,
concept screening dan concept scoring. Berikut adalah 8 | Produk mudah 15%
penentuan selection criteria yang akan digunakan pada dibersihkan
tahapan concept selection.
TABEL 21 TABEL 24
Concept Selection Hasil Concept SCOI"iI’lg
Mo Meed Statement Kelection Critenie Concept
1 | Produk memabiki dayva than vang kuat Kekuatan dan ketshanan A B
produk Selection Criteria Weigh Ratin Weight Rartin Weight
2 | Produk ndsk lcin saal digunakan Kenyamanan Alat Bantu [ g Seove g Score
3 | Produk ndak terdalu bert Kekuatan dan 25% 4 1 4 1
4 | Produk menggumakan material vang aman Keamanan Matenal ketahanan produk
5 Produk mermaliki pegangan yang nyaman Fungs: Produk Kenyamanan Alat 30 3 1.5 5 1.5
6 | Produk dapal mengangkul banvak mimman Bantu
7 | Produk mudah digumakan Kemudahan Pengguna Keamanan Material 20 4 0.8 4 0.8
& | Produk mudah dibersihkan Fungsi Produk 10%% 3 0.3 2 0.2
. . . Kemudahan Pengguna 15% 3 0.45 3 0.45
Tahap kedua setelah dilakukan concept selection ialah — = TS 5
melakukan tahap concept screening. Concept screening Rank ] 2
merupakan tahap awal dalam pemilihan konsep yang Conttune? DEVELOR o

berfungsi untuk mengurangi jumlah konsep menjadi
beberapa konsep yang sesuai.
TABEL 22
Concept Screening
Selection Criteria Concept
A B C D Reference
Kekuatan dan Ketahanan + + - + 1]
Produk
Kenyamanan Alat Bantu + + + 1] 1]
Keamanan Material + + + 0
Fungsi Produk ] ] 4] 1] 1]
Kemudahan Pengguna + 0 + + 0
Sum +'s 4 3 3 2
Sum 0's 1 2 1 2
Sum -'s 1] 1] 1 1
Net Score 4 3 2 1
Rank 1 2 3 4
Continue ? YE YE N N
] ] o o

Dari hasil concept screening yang telah dilakukan
perhitungan. Terpilih konsep A dan konsep B untuk
dilakukan analisis lanjutan sedangkan konsep C dan D di
eliminasi.

TABEL 23
Weight Need Statement
No. | Need Statement Selection Weight
Criteria
1 | Produk memiliki Kekuatan dan 25%
daya tahan yang ketahanan
kuat produk
2 | Produk tidak licin Kenyamanan 30%
saat digunakan Alat Bantu

Dari hasil concept scoring diatas didapatkan bahwa
konsep A yang akan dikembangkan dalam perancangan alat
bantu usulan yang akan dibuat.

3. Hasil Rancangan

Setelah menentukan konsep yang dipilih untuk
dikembangkan, selanjutnya akan ditentukan spesifikasi akhir
rancangan alat bantu usulan. Berikut merupakan spesifikasi
akhir rancangan alat bantu pengantar minuman.

TABEL 25
Spesifikasi Hasil Rancangan
N Persyaratan Spesifikasi Satua
0 Teknis n
1 Bentuk Alat YES Binary
Bantu sederhana
2 REBA <6 Skor
NBM <72 Skor
4 Jenis Material YES Binary
(usia produk)
5 Jenis Material YES Binary
(Foodgrade)
6 Panjang Alat 370 mm
Bantu
7 Lebar Alat Bantu 250 mm
8 Tinggi Alat 70 mm
Bantu

Dari hasil spesifikasi diatas selanjutnya dibuat 3D desain
menggunakan software Autodesk Inventor berdasarkan
spesifikasi yang ada.
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Desain Tampak Depan

GAMBAR 13
Desain Tampak Samping
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Gambar Teknik Produk Usulan

Dari hasil desain yang telah dibuat, dilakukan pengukuran
ulang skor REBA. Karena penelitian ini hanya sampai
prototype saja maka dilakukan perhitungan skor REBA
menggunakan software Jack 8.2

GAMBAR 15
Simulasi Jack 8.2

ERGONEMICS

REBA Employee Assessment Worksheet

Scores 8. Arm and Wrist Analysis
Step 7: Locate Upper Arm Position:

GAMBAR 16
Skor REBA Alat Bantu Usulan

Setelah mendapatkan hasil akhir dari skor REBA usulan,
diketahui bahwa skor REBA usulan lebih kecil dibandingkan
eksisting. Perubahan ini dikarenakan berubahnya postur pada
saat pengantaran minuman karena alat bantu usulan lebih
nyaman digunakan dibandingkan alat bantu eksisting.
Penurunan ini juga dapat berdampak baik dengan
menurunnya risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kedai Sudut
Mampir yang berfokus pada bagian pengantar minuman,
didapatkan permasalahan terkait tidak nyamannya alat bantu
yang ada sehingga menyebabkan permasalahan seperti
minuman terjatuh dan karena alat bantu tidak nyaman
sehingga pegawai merasa sakit pada bagian tubuh tertentu
dan dapat berdampak Musculoskeletal Disorders (MSDs)



yang diselesaikan menggunakan metode Ergonomic
Function Deployment (EFD). Dari hasil pengolahan
menggunakan metode EFD dan verifikasi hasil perancangan
alat bantu pengantar minuman untuk menjadi lebih nyaman
saat digunakan dan mengurangi dampak Musculoskeletal
Disorders (MSDs) dengan pertimbangan pengguna. Pada
penelitian ini, pada pengukuran REBA alat bantu eksisting
didapatkan skor REBA 6 sehingga memilki resiko sedang
dan memerlukan tindakan lebih lanjut, sedangkan setelah
dilakukan pengukuran skor REBA berdasarkan simulasi pada
software Jack 8.2 didapatkan skor REBA 3 yang berarti
memiliki resiko rendah dan mungkin membutuhkan
perubahan. Berdasarkan skor REBA yang didapatkan, maka
dapat disimpulkan bahwa desain alat bantu usulan lebih
ergonomis dibandingkan dengan alat bantu eksisting.
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